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STATION FEEDBACK
IPM 1 (akut abdomen) ok, dx kerja dan dd kurg 1

IPM 2 (Kegawatan
Kardiorespirasi)

px fisik harusnya cek thorax, penjelasan terkait kondisi pasien dan
langkah selanjutnya kurang tepat= kondisi gagal napas, pasang IV line,
pasang bed side monitor, pasang kateter dan NGT, periksa penunjang yg
lain

IPM 3 (neurologi
penurunan kesadaran)

Konsep pemeriksaan pasien dengan penurunan kesadaran dipelajari lagi
ya... Cek KU dan kesadaran, bisa disertai ABC, kemudian VS, lanjut ke
pemeriksaan fisik lainnya. Apa saja penunjang yang diperlukan untuk
mendukung dugaan diagnosis penurunan kesadaran?

IPM 4 (resusitasi
cairan)

tidak mampu melakukan pemasangan infus dan menghitung cairan
dengan baik, tidak tau diagnosanya sehingga tidak dapat memberikan
medikamentosa

IPM 5
(muskuloskeletal)

Tidak melakukan kontrol perdarahan (pasien datang dengan luka
perdarahan aktif seharusnya lakukan usaha untuk menghentikan
perdarahannya dulub (persiapan alat untuk menghentikan perdarahan
mggnkan kassa steril),tindakan anestesi kurang tepat (jangan
menggunakan spuit 1 cc y), nilai dulu keadaan luka sekiranya luka adalah
luka bersih tdk perlu dilakukan debridement, jika sebelumnya dilakukan
debridement seharusnya lakukan desinfeksi lagi sebelum penjahitan, tidak
memasang duk steril saat tindakan,jahitan oke,permintaan pemeriksaan
penunjang kurang lengkap dan interpretai sudah tepat tp kurang lengkap

IPM 6 (psikiatri) Ax; riwayat perkembangan belum ditanyakan, waham; P psikiatri: baru
menanyakan mood dan orientasi, salah satu DD benar; th/ tidak tepat

IPM 7 (infeksi)

ax relevan. px fisik kenapa tidak lengkap? hanya melakukan vital sign,
penilaian KU, dan antopometri. hanya mengusulkan 2 px penunjang yg
benar, namun salah 1 interpretasinya kurang tepat. dx benar, dd
chikungunya kurang tepat. pemilihan terapi untuk simtomatik sudah
benar, namun tidak memberikan tx causatifnya. edukasi sudah cukup
baik, lengkapi lg dengan pola diet selama sakit dan komplikasi dari
penyakitnya


